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ABSTRAK

Demensia adalah kondisi penurunan fungsi kognitif yang umumnya terjadi pada usia lanjut, yang
berdampak signifikan pada kemampuan individu untuk menjalani aktivitas sehari-hari.
Kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai demensia di masyarakat seringkali
menyebabkan penderita dan keluarga mereka merasa terisolasi dan kurang mendapatkan
dukungan yang memadai. Tujuannya untuk Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
demensia, gejala-gejala, dan cara penanganannya dan Mengurangi stigma yang melekat pada
demensia melalui edukasi yang tepat. Metode Seminar dan Workshop dan kampanye sosial.
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ABSTRACT

Dementia is a condition of declining cognitive function that commonly occurs in the elderly, which
has a significant impact on an individual's ability to carry out daily activities. Lack of
understanding and awareness of dementia in the community often leads to sufferers and their
families feeling isolated and lacking adequate support. The aim is to increase public
understanding of dementia, its symptoms and management and reduce the stigma attached to
dementia through proper education. Methods Seminar and Workshop and social campaign.
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1. PENDAHULUAN

Demensia adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan berbagai gejala
penurunan fungsi kognitif yang cukup parah
sehingga mengganggu kemampuan
seseorang dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Demensia bukanlah penyakit tunggal,
tetapi sekelompok gejala yang disebabkan
oleh berbagai penyakit atau kondisi.
Penyakit Alzheimer adalah penyebab paling
umum dari demensia, tetapi ada banyak
penyebab lain yang juga berkontribusi,
termasuk demensia vaskular, demensia
frontotemporal, dan demensia Lewy body.

Peningkatan jumlah populasi lanjut usia
di seluruh dunia menyebabkan prevalensi
demensia meningkat secara signifikan.
Menurut laporan World Health Organization
(WHO), sekitar 50 juta orang di seluruh
dunia hidup dengan demensia, dan angka ini
diperkirakan akan meningkat menjadi 152
juta pada tahun 2050. Di Indonesia,
peningkatan ini juga dirasakan, dengan
jumlah penderita demensia yang terus
bertambah seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk lansia.

2. METODE

Metode pelaksanaan edukasi
pengenalan demensia meliputi beberapa
kegiatan yang bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan masyarakat,
terutama lansia, tentang demensia dan cara
pencegahannya, yaitu dengan pemutaran
video, simulasi senam otak, penyuluhan
Kesehatan, kegiatan social dan Kesehatan,
evaluasi dan pemantauan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dalam
bentuk edukasi pengenalan demensia
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang demensia, mengurangi
stigma, dan memberikan dukungan kepada
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keluarga dan tenaga kesehatan. Berikut

adalah hasil-hasil yang diperoleh dari

pelaksanaan kegiatan ini.

Hasil Kegiatannya meliputi :

Peningkatan Kesadaran Masyarakat

1. Jumlah Peserta: Lebih dari 500 orang
mengikuti seminar dan workshop yang
diselenggarakan di berbagai lokasi.

2. Penilaian Peserta: 85% peserta
melaporkan peningkatan pemahaman
tentang demensia setelah mengikuti
kegiatan.

3. Interaksi Sosial: Adanya peningkatan
interaksi dan diskusi antar peserta

mengenai topik demensia,
menunjukkan peningkatan kesadaran
dan minat.

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam
edukasi pengenalan demensia berhasil
mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan
pemahaman, mengurangi stigma, dan
memberikan dukungan kepada keluarga dan
tenaga kesehatan. Hasil-hasil positif ini
menunjukkan pentingnya terus melanjutkan
dan mengembangkan program edukasi dan
dukungan bagi penderita demensia dan
keluarga mereka.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi ini berhasil mencapai
tujuannya dengan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang demensia
dan memberikan dukungan yang diperlukan
kepada mereka yang terlibat dalam
perawatan. Kami berharap kegiatan ini
dapat menjadi model untuk upaya
pengabdian masyarakat lainnya dan
mendorong lebih banyak inisiatif serupa di
masa depan.
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